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Abstract:  This study examines the influence of liberal thought on the development of 
Islamic religious, social, and political discourse, focusing on how liberal ideas have shaped 
reform movements within the Muslim world, particularly Indonesia. Employing a 
qualitative library-research design, the study synthesizes primary and secondary 
literature books, peer-reviewed journal articles, and mainstream media reports 
concerning the historical trajectory of liberalism in both Western and Islamic contexts. The 
analysis traces liberal currents from the classical Islamic intellectual efflorescence of the 
Abbasid translation movement through to the emergence of the Liberal Islam Network 
(Jaringan Islam Liberal) in early twenty-first-century Indonesia. Findings indicate that 
liberalism has functioned less as an imported ideology than as a catalytic framework that 
intersects with indigenous reformist impulses, producing contextual reinterpretation of 
sacred texts, expanded discourse on gender justice, and a distinctive Indonesian model of 
religious moderation (moderasi beragama) that mediates between rigid conservatism and 
unrestrained secular liberalism. The study contributes a novel Before–After conceptual 
model and a Multi-Level Framework spanning individual, communal, socio-cultural, and 
politico-structural levels that maps how liberal ideas are absorbed, contested, and 
localized within Islamic thought. These findings offer both theoretical refinement for the 
sociology of religion and practical implications for religious-moderation policy in plural 
societies. 

Kata Kunci: 

Liberalisme; Pemikiran 
Islam; Moderasi Beragama; 
Kesetaraan Gender; 
Indonesia 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh pemikiran liberal terhadap perkembangan 
wacana keagamaan, sosial, dan politik Islam, dengan fokus pada bagaimana gagasan-
gagasan liberal telah membentuk gerakan-gerakan reformasi di dunia Muslim, khususnya 
di Indonesia. Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif berbasis pustaka, 
penelitian ini mensintesis literatur primer dan sekunder buku, artikel jurnal yang telah 
ditelaah oleh rekan sejawat, dan laporan media arus utama mengenai lintasan historis 
liberalisme baik dalam konteks Barat maupun Islam. Analisis ini menelusuri arus-arus 
liberal mulai dari kebangkitan intelektual Islam klasik pada gerakan penerjemahan 
Abbasiyah hingga munculnya Jaringan Islam Liberal di Indonesia pada awal abad ke-21. 
Temuan menunjukkan bahwa liberalisme berfungsi bukan sekadar sebagai ideologi impor, 
melainkan sebagai kerangka kerja katalitik yang bersinggungan dengan dorongan 
reformis lokal, sehingga menghasilkan penafsiran ulang teks-teks suci yang kontekstual, 
perluasan wacana tentang keadilan gender, serta model moderasi beragama khas 
Indonesia yang menjadi jembatan antara konservatisme kaku dan liberalisme sekuler 
yang tak terkendali. Studi ini menyajikan model konseptual “Sebelum–Sesudah” yang 
inovatif serta Kerangka Kerja Multi-Tingkat yang mencakup tingkat individu, komunal, 
sosio-budaya, dan politiko-struktural yang memetakan bagaimana gagasan-gagasan 
liberal diserap, diperdebatkan, dan dilokalkan dalam pemikiran Islam. Temuan-temuan ini 
memberikan penyempurnaan teoretis bagi sosiologi agama sekaligus implikasi praktis 
bagi kebijakan moderasi beragama dalam masyarakat plural. 
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PENDAHULUAN 

Liberalisme sebagai tradisi pemikiran filosofis-politik lahir di Eropa pada abad ke-

17 sebagai respons terhadap absolutisme kekuasaan negara dan otoritas gerejawi yang 

membatasi kebebasan individu (Barton, 1999; Massad, 2015). Nilai-nilai inti liberalism 

kebebasan individu, kesetaraan di hadapan hukum, dan rasionalitas sebagai basis 

pengetahuan kemudian menyebar melampaui batas geografis dan teologis asalnya, 

memasuki ranah wacana keagamaan non-Barat, termasuk Islam (Browers, 2015). Ketika 

liberalisme bersinggungan dengan tradisi Islam, ia tidak diterima secara mentah, 

melainkan mengalami proses negosiasi, adaptasi, dan resistensi yang kompleks, sehingga 

memunculkan varian pemikiran yang oleh para sarjana disebut sebagai 'Islam liberal' 

(Kurzman, 2001; Qodir, 2003). 

Secara historis, benih interaksi antara nalar rasional dan otoritas keagamaan dalam 

Islam sesungguhnya telah tampak jauh sebelum liberalisme modern lahir di Barat. Pada 

masa kejayaan intelektual Abbasiyah (abad ke-8 hingga ke-13), gerakan penerjemahan 

besar-besaran karya-karya filsafat Yunani, sains Persia, dan matematika India ke dalam 

bahasa Arab menciptakan iklim keilmuan yang terbuka terhadap dialektika antara wahyu 

dan akal (Hefner, 2000). Mazhab teologi Mu'tazilah, misalnya, menegaskan primat akal 

(aql) dalam menafsirkan teks suci sebuah preseden yang, meski bukan liberalisme dalam 

pengertian modern, memberikan fondasi epistemologis bagi kemunculan gerakan 

reformis Islam berabad-abad kemudian (Bahaf, 2015). Continuitas historis inilah yang 

menjadi landasan argumentasi bahwa liberalisme dalam Islam bukan semata produk 

difusi ideologi Barat, melainkan juga aktualisasi ulang dari tradisi rasionalisme internal 

Islam sendiri. 

Di Indonesia, benih pemikiran Islam liberal mulai tumbuh pada dekade 1970-an 

bersamaan dengan gerakan Islam Modernis yang dipelopori tokoh-tokoh seperti 

Nurcholish Madjid dan kemudian diperkuat oleh Abdurrahman Wahid melalui gagasan 

pribumisasi Islam, pluralisme agama, dan kesetaraan gender (Samsudin & Lubis, 2019; 

Aprianty, Syawaluddin, & Otoman, 2022). Gelombang kedua muncul pada awal reformasi 

(2001) dengan berdirinya Jaringan Islam Liberal (JIL) yang digagas Ulil Abshar-Abdalla 

bersama sejumlah intelektual muda NU dan aktivis pers, dengan agenda sekularisasi 

terbatas, penolakan formalisasi syariat, dan penguatan pluralisme keagamaan (Tempo, 

2005; Republika, 2014). Kemunculan JIL memicu kontroversi luas termasuk fatwa MUI 

tentang pluralisme, liberalisme, dan sekularisme yang mengindikasikan bahwa 

penerimaan gagasan liberal dalam ruang publik keislaman Indonesia bersifat kontestatif, 

bukan linear (Samsudin, 2019). 

Meskipun kajian tentang Islam liberal di Indonesia telah cukup banyak dilakukan, 

sebagian besar literatur yang ada cenderung terfragmentasi: sebagian berfokus pada 

genealogi historis semata (Dewi, 2018; Latuapo, 2021), sebagian lain menyoroti aspek 

gender secara terpisah (Fadlan, 2012; Mulia, 2022), dan sebagian lainnya membahas 

moderasi beragama tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan akar liberalisme 

(Abror, 2020; Fahri & Zainuri, 2019). Kesenjangan (research gap) inilah yang hendak 

dijawab oleh penelitian ini, yakni dengan menyusun kerangka integratif yang 
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menghubungkan tiga arus pembahasan historis, hermeneutik-tekstual, dan sosial-politik 

dalam satu kerangka multi-level yang koheren. Penelitian ini juga menawarkan 

pembacaan ulang terhadap peristiwa-peristiwa kontemporer, seperti polemik jilbab 

Paskibraka 2024 dan dinamika moderasi beragama di media massa nasional, sebagai 

manifestasi mutakhir dari ketegangan liberalisme dan tradisi dalam Islam Indonesia 

(Kompas.com, 2024a, 2024b). 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menelusuri 

genealogi historis liberalisme dan interaksinya dengan pemikiran Islam, baik di dunia 

Barat maupun di Indonesia; (2) menganalisis pengaruh liberalisme terhadap pola tafsir 

rasional-kontekstual dalam Islam kontemporer; (3) mengkaji dampak liberalisme 

terhadap wacana kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dalam masyarakat 

Muslim; serta (4) merumuskan model konseptual baru yang memetakan kontestasi dan 

akomodasi liberalisme dalam pemikiran Islam Indonesia melalui pendekatan multi-level. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya bagi pengembangan teori sosiologi 

agama khususnya dalam menjelaskan mekanisme lokalisasi ideologi global dalam 

konteks keagamaan serta relevansinya bagi perumusan kebijakan moderasi beragama 

yang berbasis bukti (evidence-based) di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan 

(library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih karena objek 

kajian yaitu pergeseran wacana dan pemikiran keagamaan akibat pengaruh liberalisme 

bersifat konseptual dan historis, sehingga lebih tepat didekati melalui analisis teks dan 

literatur ketimbang pengumpulan data lapangan. Studi kepustakaan memungkinkan 

peneliti melakukan sintesis kritis atas berbagai sumber primer dan sekunder guna 

membangun argumentasi teoretis yang koheren serta memetakan pola-pola pemikiran 

yang berkembang lintas periode dan lintas konteks geografis. 

Sumber data penelitian terdiri atas tiga kategori. Pertama, sumber primer berupa 

karya-karya rujukan utama pemikir Islam liberal dan pengkaji liberalisme, seperti tulisan 

Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, serta kajian akademik Barton (1999), Kurzman 

(2001), dan Hefner (2000). Kedua, sumber sekunder berupa artikel-artikel jurnal ilmiah 

terakreditasi nasional dan internasional yang membahas liberalisme, moderasi 

beragama, tafsir kontekstual, dan kesetaraan gender dalam Islam, yang dihimpun melalui 

basis data Google Scholar, DOAJ, Crossref, serta portal jurnal (OJS) perguruan tinggi Islam 

di Indonesia. Ketiga, sumber tersier berupa pemberitaan media arus utama nasional 

Kompas, Republika, Tempo, dan BBC News Indonesia yang digunakan untuk 

memverifikasi dan mengontekstualisasikan dinamika kontemporer terkait isu 

liberalisme dan moderasi beragama dalam ruang publik. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap: (1) identifikasi kata 

kunci dan penelusuran sistematis literatur menggunakan istilah 'liberalisme Islam', 

'Islam liberal Indonesia', 'moderasi beragama', dan 'kesetaraan gender Islam'; (2) seleksi 

sumber berdasarkan kriteria relevansi tematik, kredibilitas penerbit, dan rentang waktu 
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publikasi (diutamakan sepuluh tahun terakhir, dengan pengecualian pada rujukan 

historis-klasik yang menjadi tonggak keilmuan); (3) reduksi data melalui pembuatan 

matriks anotasi (annotated bibliography) untuk memetakan kontribusi tematik setiap 

sumber; dan (4) verifikasi silang (cross-checking) antara temuan akademik dan 

pemberitaan media guna memastikan akurasi kontekstual data kontemporer. Sebanyak 

lima puluh lima sumber rujukan berhasil dihimpun dan dianalisis dalam penelitian ini, 

terdiri atas sumber jurnal ilmiah, buku akademik, dan media massa mainstream. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi kualitatif (qualitative content 

analysis) yang mengombinasikan analisis tematik dan analisis komparatif. Analisis 

tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola berulang dalam literatur terkait 

pengaruh liberalisme pada empat subtema utama genealogi historis, hermeneutika 

tekstual, kesetaraan gender, serta kontestasi sosial-politik. Analisis komparatif digunakan 

untuk membandingkan pola liberalisme dalam konteks Barat dan Islam, serta antara 

periode klasik dan kontemporer, sebagaimana dituangkan dalam tabel analisis 

komparatif dan tabel analisis substantif pada bagian hasil. Keabsahan data 

(trustworthiness) dijaga melalui triangulasi sumber, yakni membandingkan temuan dari 

sumber akademik dengan liputan media dan dokumen kebijakan, sehingga interpretasi 

yang dihasilkan tidak bergantung pada perspektif tunggal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Genealogi Historis Liberalisme dan Pemikiran Islam 

Liberalisme sebagai gagasan politik modern berakar pada pergolakan sosial Eropa 

abad ke-17–19, ketika individu mulai dipandang sebagai subjek yang memiliki hak-hak 

inheren yang tidak dapat direduksi oleh kekuasaan negara maupun otoritas gerejawi 

(Barton, 1999). Dalam konteks keagamaan Barat, liberalisme pertama kali muncul di 

kalangan Protestan sebagai reaksi terhadap praktik indulgensi Gereja Katolik, yang 

kemudian mendorong pembaruan teologis yang menekankan otonomi nurani individu 

dalam menafsirkan kitab suci (Massad, 2015). Pengalaman historis inilah yang kemudian 

ditransplantasikan meski tidak secara langsung dan linear ke dalam wacana pembaruan 

Islam melalui kontak intelektual kolonial dan pascakolonial antara dunia Muslim dan 

Barat (Browers, 2015). 

Namun demikian, penelitian ini menegaskan bahwa liberalisme dalam Islam tidak 

semata-mata merupakan hasil difusi dari Barat, melainkan juga memiliki akar genealogis 

internal yang dapat ditelusuri hingga era keemasan intelektual Abbasiyah. Gerakan 

penerjemahan besar-besaran (bayt al-hikmah) pada abad ke-8 hingga ke-13 menciptakan 

ekosistem keilmuan yang mengintegrasikan filsafat Yunani, matematika India, dan 

astronomi Persia ke dalam epistemologi Islam, melahirkan tradisi rasionalisme teologis 

Mu'tazilah yang menempatkan akal sebagai instrumen penting dalam memahami wahyu 

(Hefner, 2000; Bahaf, 2015). Sinergi antara tradisi keagamaan dan pencapaian rasional 

inilah yang menjadi preseden historis bagi kemunculan gerakan pembaruan Islam 

modern, termasuk pemikiran reformis Muhammad Abduh dan Rashid Rida pada akhir 
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abad ke-19 yang menekankan pentingnya ijtihad kontekstual (Fikri, Maulana, & 

Assadiyyah, 2020). 

Di Indonesia, genealogi Islam liberal dapat dipetakan ke dalam tiga fase utama. Fase 

pertama (dekade 1970-an) ditandai oleh gagasan pembaruan Nurcholish Madjid yang 

dikenal melalui slogan 'Islam Yes, Partai Islam No', yang menekankan sekularisasi sebagai 

proses desakralisasi bukan penolakan agama, melainkan pemisahan ranah teologis dari 

ranah politik-praktis (Samsudin & Lubis, 2019). Fase kedua (1980-an–1990-an) ditandai 

oleh konsolidasi kelembagaan melalui organisasi kaderisasi seperti HMI, NU, dan 

Muhammadiyah, dengan Abdurrahman Wahid sebagai figur sentral yang 

memperkenalkan gagasan pribumisasi Islam dan pluralisme agama (Aprianty, 

Syawaluddin, & Otoman, 2022). Fase ketiga (pascareformasi 1998) ditandai oleh 

formalisasi gerakan melalui berdirinya Jaringan Islam Liberal pada 8 Maret 2001, yang 

secara eksplisit mengusung agenda pluralisme, antiteokrasi, dukungan demokrasi, dan 

penjaminan hak-hak perempuan (Tempo, 2005; Republika, 2014). Kemunculan JIL 

memicu polarisasi tajam dalam masyarakat Muslim Indonesia, sebagaimana tecermin 

dari fatwa Majelis Ulama Indonesia tahun 2005 tentang pluralisme, liberalisme, dan 

sekularisme, yang menegaskan bahwa penerimaan terhadap gagasan liberal dalam ruang 

publik keislaman bersifat kontestatif dan tidak tunggal (Samsudin, 2019). 

 

Rasionalisme, Tafsir Kontekstual, dan Reformasi Hermeneutik 

Salah satu kontribusi paling signifikan dari pengaruh liberalisme terhadap 

pemikiran Islam adalah pergeseran dari pendekatan tafsir tekstual-literal menuju 

pendekatan kontekstual-progresif. Para pemikir Islam liberal menekankan bahwa 

pemahaman terhadap Al-Qur'an dan Hadis tidak dapat dilepaskan dari konteks historis, 

sosial, dan linguistik saat teks tersebut diwahyukan, sehingga penafsiran ulang 

(reinterpretasi) menjadi keniscayaan untuk menjawab persoalan kontemporer (Fikri, 

Maulana, & Assadiyyah, 2020). Pendekatan ini sejalan dengan tradisi tafsir maudhu'i 

(tematik) yang berupaya mengintegrasikan pesan-pesan Al-Qur'an secara holistik 

ketimbang parsial-atomistik. 

Dalam konteks moderasi beragama, pendekatan hermeneutik kontekstual ini 

kemudian diformalisasi oleh Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai strategi 

mengatasi dua kutub ekstrem: konservatisme rigid di satu sisi dan liberalisme tanpa 

batas di sisi lain (Aziz, 2021; Arif, 2020). Konsep wasathiyah (jalan tengah) yang 

mengedepankan nilai tawazun (keseimbangan), tasamuh (toleransi), dan musawah 

(kesetaraan) menjadi kerangka normatif yang memungkinkan umat Islam mengadopsi 

elemen-elemen rasionalitas liberal tanpa kehilangan basis teologisnya (Faiqah & 

Pransiska, 2018). Sejumlah kajian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh seperti KH 

Abdurrahman Wahid dan M. Quraish Shihab berperan penting dalam mengartikulasikan 

moderasi ini melalui pendekatan tafsir yang menekankan maqasid al-syariah (tujuan-

tujuan syariat) ketimbang formalisme tekstual (Arif, 2020; Almu'tasim, 2019). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mencatat adanya ketegangan epistemologis 

yang belum terselesaikan antara pendekatan tekstual-normatif dan kontekstual-historis. 

Kalangan konservatif memandang tafsir kontekstual berpotensi mereduksi otoritas teks 
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suci menjadi sekadar produk sejarah yang relatif, sementara kalangan liberal berargumen 

bahwa penolakan terhadap kontekstualisasi justru berisiko membekukan Islam dalam 

kerangka abad pertengahan yang tidak relevan dengan tuntutan zaman (Junaedi, 2022; 

Lestari, 2020). Ketegangan inilah yang menjelaskan mengapa penerimaan terhadap 

gagasan liberal dalam hermeneutika Islam Indonesia bersifat selektif dan gradual, bukan 

penerimaan menyeluruh. 

 

Liberalisme, Kesetaraan Gender, dan Pemberdayaan Perempuan 

Pengaruh liberalisme paling nyata tampak pada wacana kesetaraan gender dalam 

pemikiran Islam kontemporer. Gerakan feminisme Islam yang dipelopori pemikir seperti 

Amina Wadud, Fatima Mernissi, dan di Indonesia oleh Nasaruddin Umar serta Siti 

Musdah Mulia berupaya mendekonstruksi tafsir patriarkal atas teks-teks keagamaan dan 

menawarkan pembacaan ulang yang menekankan keadilan substantif antara laki-laki dan 

perempuan (Umar, 2010; Mulia, 2022; Fadlan, 2012). Pendekatan ini menggunakan 

metodologi tafsir kontekstual dan historis-kritis untuk menunjukkan bahwa banyak 

ketimpangan gender dalam praktik keagamaan bersumber dari interpretasi budaya 

patriarkal, bukan dari ajaran normatif Al-Qur'an itu sendiri (Wartini, 2016; Setiawan, 

2019). 

Studi Dwi dan Nurwahidin (2022) mencatat bahwa kritik feminis terhadap ayat-

ayat gender dan hadis-hadis yang dipandang misoginis merupakan bagian dari pengaruh 

feminisme Barat yang beradaptasi dengan konteks keislaman, meskipun terdapat 

perdebatan internal mengenai sejauh mana adaptasi tersebut kompatibel dengan 

epistemologi Islam klasik. Di sisi lain, penelitian Muqoyyidin (2013) dan Rohmah serta 

Ulinnuha (2014) menunjukkan bahwa wacana kesetaraan gender telah mendorong 

reformasi kebijakan pendidikan Islam yang lebih inklusif terhadap partisipasi 

perempuan, baik dalam ranah akademik maupun kepemimpinan keagamaan. 

Dampak liberalisme terhadap pemberdayaan perempuan juga tampak dalam ranah 

politik praktis. Penelitian Priandi dan Roisah (2019) mendokumentasikan peningkatan 

partisipasi politik perempuan dalam pemilihan umum di Indonesia sebagai konsekuensi 

tidak langsung dari menguatnya wacana kesetaraan gender berbasis nilai-nilai liberal-

egaliter. Sementara itu, kajian Pamungkas dan Nuraini (2021) mengingatkan bahwa 

kesenjangan struktural dalam representasi politik perempuan masih signifikan, 

menandakan bahwa transformasi normatif belum sepenuhnya diiringi transformasi 

struktural. Polemik pelepasan jilbab dalam upacara Paskibraka nasional tahun 2024 

menjadi ilustrasi kontemporer betapa isu otonomi tubuh dan ekspresi keagamaan 

perempuan tetap menjadi arena kontestasi antara nilai kebebasan individu dan norma 

keagamaan kolektif (Kompas.com, 2024a, 2024b). 

 

Kontestasi Sosial-Politik: Moderasi, Pluralisme, dan Tantangan Radikalisasi 

Pada level sosial-politik, pengaruh liberalisme dalam pemikiran Islam Indonesia 

terwujud melalui penguatan wacana moderasi beragama sebagai kebijakan resmi negara 

sejak 2019. Moderasi beragama diposisikan sebagai jalan tengah yang mengambil elemen 

keterbukaan dan toleransi dari tradisi liberal tanpa mengadopsi sekularisme radikal ala 
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Barat, sekaligus menolak eksklusivisme dan formalisme kalangan ultrakonservatif 

(Islamy, 2022; Hidayati, 2023). Kementerian Agama secara eksplisit memosisikan 

moderasi sebagai solusi terhadap dua kutub ekstrem: 'ultrakonservatif atau ekstrem 

kanan di satu sisi serta liberal atau ekstrem kiri di sisi lain' (Ramadhan & Islam, 2022), 

yang menunjukkan bahwa negara memandang liberalisme bukan sebagai model ideal, 

melainkan sebagai salah satu titik ekstrem yang perlu diseimbangkan. 

Organisasi-organisasi massa Islam arus utama seperti Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah memainkan peran kunci sebagai agen moderasi, mengartikulasikan 

nilai-nilai tawasuth (moderat), tasamuh (toleran), dan i'tidal (adil) sebagai penyeimbang 

antara godaan liberalisasi tanpa batas dan bahaya radikalisasi eksklusif (Almu'tasim, 

2019; Widi, Zahra, & Ubaidillah, 2023). Rekomendasi Muktamar Muhammadiyah ke-47 

tahun 2015, misalnya, secara tegas mengkritik kecenderungan takfiri di kalangan 

sebagian umat Islam yang menuduh sesat, kafir, dan liberal terhadap kelompok yang 

berbeda pandangan, sembari menegaskan pentingnya keberagamaan yang moderat 

(Muhammadiyah.or.id, 2021). 

Namun demikian, pengaruh liberalisme dalam ranah sosial-politik Islam Indonesia 

juga menghadapi tantangan serius berupa kontra-narasi dari kelompok yang memandang 

liberalisme sebagai ancaman terhadap otentisitas ajaran Islam. Dinamika ini tecermin 

dalam pemberitaan media massa mengenai isu-isu sensitif yang bersinggungan dengan 

identitas keagamaan dan negara, seperti konflik di Papua yang melibatkan narasi 

keagamaan dan politik identitas (BBC News Indonesia, 2018; Kompas.com, 2018), 

maupun perdebatan tentang batas kebebasan berekspresi keagamaan di ruang publik 

(Kompas.com, 2024b). Kajian Faiqah dan Pransiska (2018) menegaskan bahwa moderasi 

Islam yang efektif justru berperan mengurangi potensi radikalisasi dengan menawarkan 

alternatif naratif yang menekankan nilai-nilai inklusif tanpa terjebak pada liberalisme 

yang dianggap tercerabut dari akar teologis. 

 

Analisis Komparatif: Liberalisme Barat dan Liberalisme dalam Pemikiran Islam 

Untuk memperjelas titik temu dan titik divergensi antara liberalisme dalam tradisi 

Barat dan pemikiran Islam, tabel berikut menyajikan analisis komparatif berdasarkan 

lima dimensi utama yang teridentifikasi dalam kajian literatur. 

Tabel 1. Analisis Komparatif Liberalisme Barat dan Liberalisme dalam Pemikiran Islam 

Dimensi 
Liberalisme Barat 

(Klasik-Modern) 

Liberalisme dalam 

Pemikiran Islam 

Titik Temu / 

Divergensi 

Basis 

Epistemologis 

Rasionalisme sekular, 

empirisme pasca-

Pencerahan 

Rasionalisme teologis 

(akal sebagai alat 

memahami wahyu, 

tradisi Mu'tazilah) 

Temu: penghargaan 

atas akal; Divergensi: 

wahyu tetap otoritatif 

dalam Islam 
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Relasi Agama-

Negara 

Sekularisasi penuh, 

pemisahan agama-

negara 

Beragam: sekularisasi 

terbatas hingga 

penolakan formalisasi 

syariat 

Divergensi luas; Islam 

liberal Indonesia 

cenderung moderat, 

bukan sekular radikal 

Kesetaraan 

Gender 

Kesetaraan formal 

berbasis hak individu 

Keadilan substantif 

berbasis tafsir 

kontekstual maqasid al-

syariah 

Temu kuat pada 

prinsip keadilan; 

metodologi 

argumentasi berbeda 

Otoritas 

Penafsiran 

Otonomi individu 

penuh, tanpa otoritas 

tunggal 

Pluralitas otoritas ulama 

namun tetap mengakui 

rujukan tekstual 

Islam liberal 

memperluas, bukan 

meniadakan, otoritas 

keagamaan 

Orientasi 

Sosial-Politik 

Demokrasi liberal, hak 

individu sebagai basis 

Demokrasi substantif 

berbasis musyawarah 

dan maqasid 

Temu pada nilai 

partisipasi; Islam 

menambahkan 

dimensi moral-teologis 

 

 

Tabel berikut menyajikan analisis substantif yang memetakan pengaruh liberalisme 

pada masing-masing dimensi pemikiran Islam, lengkap dengan indikator empiris dan 

implikasi sosial-keagamaannya. 

Tabel 2. Analisis Substantif Pengaruh Liberalisme terhadap Aspek-Aspek Pemikiran Islam 

Aspek Pemikiran 

Islam 

Pengaruh 

Liberalisme 
Indikator Empiris 

Implikasi Sosial-

Keagamaan 

Hermeneutika/Tafsir Pergeseran ke tafsir 

kontekstual-tematik 
(maudhu'i) 

Meningkatnya 

publikasi tafsir 
kontekstual & tematik 

di jurnal keislaman 

Reinterpretasi isu 

kontemporer (HAM, 
demokrasi, gender) 

lebih akomodatif 

Relasi Gender Penguatan wacana 

kesetaraan & 

pemberdayaan 

perempuan 

Pertumbuhan kajian 

feminisme Islam & 

partisipasi politik 

perempuan 

Reformasi kebijakan 

pendidikan & 

representasi 

perempuan dalam 

institusi keagamaan 

Moderasi Beragama Sintesis nilai 

keterbukaan liberal 

dengan wasathiyah 

Kebijakan resmi 

Kementerian Agama 

sejak 2019; program 

penguatan moderasi 

Penurunan potensi 

eksklusivisme, 

penguatan toleransi 

lintas iman 
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Relasi Agama-Negara Diskursus 

sekularisasi terbatas 

vs penegakan syariat 

Perdebatan publik 

seputar formalisasi 

syariat & kebijakan 

simbol keagamaan 

Ketegangan 

berkelanjutan antara 

kelompok reformis & 

konservatif 

Radikalisasi & 

Toleransi 

Liberalisme sebagai 

kontra-narasi 

ekstremisme 

Program 

deradikalisasi 

berbasis nilai 

moderasi & 

inklusivitas 

Kontribusi pada 

resiliensi sosial 

terhadap ideologi 

kekerasan berbasis 

agama 

 

Kebaruan (novelty) utama penelitian ini terletak pada perumusan dua model 

konseptual yang saling melengkapi. Pertama, Model Before–After menggambarkan 

pergeseran paradigmatik pemikiran Islam sebelum dan sesudah persinggungan dengan 

gagasan liberal, mencakup pergeseran dari tafsir tekstual-rigid menuju tafsir 

kontekstual-progresif, dari otoritas tunggal ulama menuju nalar kritis dan pluralitas 

otoritas keilmuan, dari relasi gender hierarkis menuju kesetaraan dan keadilan gender, 

dari penyatuan agama-negara yang bersifat teokratis menuju relasi agama-negara yang 

moderat-substantif, serta dari toleransi pasif menuju toleransi yang aktif dan dialogis. 

Kedua, Kerangka Multi-Level memetakan empat lapisan tempat liberalisme beroperasi 

dan dikontestasikan dalam pemikiran Islam: level individu (kebebasan berpikir, nalar 

kritis-rasional, otonomi tafsir personal), level komunitas-keagamaan (dialog 

antarmazhab, pluralisme internal umat, pemberdayaan perempuan), level sosial-budaya 

(moderasi dan toleransi, inklusivitas budaya, literasi keagamaan publik), dan level 

struktur politik-negara (reformasi kebijakan, relasi agama-negara moderat, penguatan 

demokrasi substantif). 

 
Gambar 1. Model Liberalisme dalam Pemikiran Islam  

Gambar 1 menjelaskan transformasi pada level individu (kebebasan berpikir) 

menjadi prasyarat bagi transformasi pada level komunitas (dialog dan pluralisme), yang 

selanjutnya berakumulasi menjadi transformasi sosial-budaya (moderasi), dan pada 
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akhirnya bermuara pada transformasi struktural-politik (reformasi kebijakan). 

Sebaliknya, kebijakan pada level struktural misalnya kebijakan moderasi beragama 

Kementerian Agama dapat memberikan umpan balik (feedback loop) yang memperkuat 

ruang bagi nalar kritis pada level individu. Model integratif ini menjadi kontribusi orisinal 

penelitian ini dalam menjelaskan mekanisme resepsi liberalisme dalam pemikiran Islam 

secara lebih komprehensif dibandingkan pendekatan-pendekatan sebelumnya yang 

cenderung parsial. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa liberalisme berfungsi sebagai katalisator 

penting bagi reformasi pemikiran dan praktik keagamaan Islam, bukan sebagai ideologi 

asing yang diterima secara pasif, melainkan sebagai kerangka yang berinteraksi dinamis 

dengan tradisi rasionalisme internal Islam sejak era Abbasiyah hingga gerakan 

pembaruan kontemporer di Indonesia. Melalui penekanan pada kebebasan individu, 

rasionalitas tafsir, dan pluralisme, liberalisme membuka ruang reinterpretasi teks 

keagamaan yang lebih kontekstual, memperluas wacana kesetaraan gender, serta 

mendorong pembentukan model moderasi beragama khas Indonesia yang memediasi 

antara konservatisme rigid dan liberalisme tanpa batas. Model Before–After dan 

Kerangka Multi-Level yang dirumuskan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi 

liberalisme dalam Islam bersifat berlapis dan saling terkait bergerak dari transformasi 

kesadaran individu, menembus ruang dialog komunitas keagamaan, terinternalisasi 

dalam praktik sosial-budaya, hingga bermuara pada reformasi kebijakan struktural-

politik. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi nilai-nilai liberal dalam 

Islam sangat bergantung pada kemampuan aktor-aktor keagamaan menerjemahkannya 

ke dalam idiom teologis yang autentik, sebagaimana dicontohkan oleh peran Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah dalam mengartikulasikan wasathiyah. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori sosiologi agama mengenai 

mekanisme lokalisasi ideologi global, sekaligus menawarkan basis argumentasi bagi 

perumusan kebijakan moderasi beragama yang lebih berimbang, inklusif, dan responsif 

terhadap dinamika sosial-politik Indonesia kontemporer, tanpa mengorbankan 

otentisitas nilai-nilai ajaran Islam. 
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